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RESPON TANAMAN TERONG UNGU (Solanum melongena L.) AKIBAT  

PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR MOL DAUN GAMAL 

(Gliricidia sepium (Jacq.) Kunth ex Walp.) TERHADAP  

PERTUMBUHAN DAN HASIL 

 

Ir. BUSRONI ASNAWI, M.P; Ir. ROSTIAN NAFERY, M.P AYU PUSPITA SARI 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang  

Jl. Kapten Marzuki No. 2446 Kamboja Palembang 30129  

 

 

ABSTRACT 

 

Response of Purple Eggplant  (Solanum melongena L.) Due to Organic Liquid Fertilization MOL Gamal Leaf 

(Gliricidia sepium (Jacq.) Kunth ex Walp.) on the Growth and Yield.  This research aims to determine the 

response of purple eggplant (Solanum melongena L.) due to the application of liquid organic fertilizer MOL 

gamal leaf (Gliricidia sepium (Jacq.) Kunth ex Walp) on the growth and yield. This research was conducted in 

Kedondong Raye village chief, Banyuasin III sub-district, Banyuasin district, South Sumatera province, from 

April 2017 until August 2017.nThe research design used was experimental method using Randomized Block 

Design (RBD) with 6 treatments and 4 replications. The number of plants studied in the experimental unit is 10 

plant samples. The treatments studied were concentration MOL gamal leaf that is P0 = 0%, P1 = 10%, P2 = 

20%, P3 = 30%, P4 = 40%, P5 = 50%. The observed variables were plant height (cm), number of branches, 

number of flowers in each plant, number of fruit in each plant (fruit), fruit weight in each plant (g), fruit weight 

of plant (g). Based on the results of the study concluded that: 1). Giving of MOL leaf gamal has not affected the 

growth of purple eggplant plant (Solanum melongena L.) but good effect on the results.  2). The average yield 

of purple eggplant plant is height of 42.06 cm at the age of 77 day after plant, the branch number is 2.55 at the 

age of 80 day after plant, the number of flowers in each plant is 11,10 pieces , and the number of fruit in each 

plant on much as 2.71 fruit.  3). Giving of MOL of Gamal leaf at treatment of P2 (20%) showed good result that 

is average fruit weight in each plant equal to 219.03 g and weight of fruit in each plot on average equal to 

4027.75 g. 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 

Terong (Solanum melongena L.) adalah 

tanaman hortikultura yang ditanam untuk 

dimanfaatkan buahnya.  Permintaan terhadap terong 

terus meningkat sejalan dengan pertambahan 

penduduk yang diikuti dengan kesadaran akan 

manfaat buah terong. Terong mengandung banyak 

khasiat bagi kesehatan karena dapat menurunkan 

kolesterol darah, dan mengandung zat anti kanker 

(Faisal, 2012).  

nnnnnTerong memiliki serat daging yang halus dan 

lembut sehingga rasanya enak  saat dikonsumsi 

sebagai bahan makanan.  Terong memiliki 

kandungan gizi yang cukup tinggi, dalam setiap 100 

gram terong segar terdapat kandungan 24 kkal; 1,1 

g protein; 0,2 g lemak; 5,5 g karbohidrat; 15,0 mg 

kalsium; 37,0 mg fosfor; 0 mg besi; 30 IU vitamin 

A; 5 mg Vitamin C; 0,04 mg vitamin B1 dan 92,7 g 

air (Anonim, 2013). 

nnnnnBerdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2015), produksi tanaman terong di Indonesia dari 

tahun 2013 sampai tahun 2015 masing-masing 

sebesar 545.646 ton, 557.053 ton  dan 514.332 ton, 

dengan luas areal panen masing-masing seluas 

50.718 hektar, 50.875 hektar dan 45.919 hektar.  

Data tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2015 

terjadi penurunan produksi tanaman terong, 

sedangkan produksi tanaman terong di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2013 sampai 2015 

masing-masing sebesar 13.657 ton, 10.870 ton dan 

10.540 ton, dari data tersebut terlihat bahwa 
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produksi tanaman terong di Sumatera Selatan juga 

mengalami penurunan produksi.  

nnnnnPenurunan produksi tanaman terong tersebut 

bisa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

luas areal lahan yang semakin menyempit dan 

penurunan kesuburan tanah.  Tanah yang 

mengalami penurunan kesuburan perlu dilakukan 

upaya untuk meningkatkan produktivitasnya  

menjadi  lebih  baik  terhadap pertumbuhan dan  

hasil  tanaman.  Teknik  budidaya  yang  dapat  

dilakukan untuk memaksimalkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman adalah dengan pemupukan.  

Pemupukan dapat dilakukan sebagai upaya untuk 

mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman agar 

tujuan produksinya bisa tercapai.   Penggunaan 

pupuk yang tidak bijaksana atau berlebihan dapat 

menimbulkan masalah bagi tanaman yang 

diusahakan, seperti keracunan, rentan terhadap 

hama dan penyakit dan kualitas produksi rendah.  

Pemupukan dapat menggunakan pupuk anorganik 

maupun pupuk organik (Wijaya, 2008). 

nnnnnMenurut Djuarnani et al. (2005), pupuk 

organik memiliki peranan sangat penting bagi tanah 

karena dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kesuburan tanah melalui sifat kimia, fisika dan 

biologinya.  Pupuk organik adalah pupuk yang 

berasal dari sisa-sisa pembusukan dan 

pengomposan yang mempunyai pengaruh baik.  

Pupuk organik berdasarkan bentuknya dibedakan 

menjadi dua yaitu pupuk padat, akan tetapi juga 

dapat berupa pupuk cair. 

nnnnnPupuk organik cair merupakan larutan dari 

pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari 

sisa tanaman dan kotoran hewan yang kandungan 

unsur haranya lebih dari satu unsur.   Kelebihan dari 

pupuk organik adalah dapat secara cepat mengatasi 

defesiensi hara dan mampu menyediakan hara 

secara cepat.  Pupuk organik cair salah satunya 

adalah Mikro Organisme Lokal (MOL) 

(Ardiansyah, 2013). 

nnnnnMenurut Purwasasmita (2009), larutan MOL 

adalah larutan hasil fermentasi yang berbahan dasar 

berbagai sumber daya yang tersedia. Larutan MOL 

mengandung unsur hara makro dan mikro serta 

mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak 

bahan organik, perangsang pertumbuhan, dan agen 

pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga 

baik digunakan sebagai dekomposer, pupuk hayati, 

dan pestisida hayati.  Bahan yang biasa digunakan 

dalam pembuatan MOL adalah bonggol pisang, 

buah maja, dan daun gamal. 

nnnnnMOL daun gamal digunakan sebagai 

penyubur tanaman karena didalam MOL daun 

gamal mengandung unsur Nitogen. MOL daun 

gamal juga dimanfaatkan sebagai pestisida nabati 

karena mengandung tannin yang bisa digunakan 

sebagai racun berbagai serangga (Dzakky, 2016). 

nnnnnMOL diaplikasikan pada tanaman sebagai 

pupuk hayati, sebagai starter atau biang 

pengomposan bahan organik maupun sebagai bahan 

pestisida hayati terutama sebagai fungisida hayati, 

namun keberhasilan dan kandungan 

mikroorganisme masih bervariasi dan sampai 

sekarang masih belum ada kajian yang 

menyebutkan apa saja kandungan mikroorganisme, 

kandungan unsur hara maupun kandungan ZPT atau 

hormon yang terdapat pada suatu MOL.  Resep 

maupun bahan-bahan pembuatan MOL juga sangat 

bervariasi sehingga kandungan berbagai 

mikroorganisme, unsur hara maupun hormonya juga 

kemungkinan bervariasi.   Namun hal ini tidak 

menjadi masalah, yang penting aplikasi MOL ini 

dapat memberikan manfaat yang nyata bagi petani 

dan mengurangi biaya usaha tani serta dapat 

meningkatkan kemandirian petani kita.   Kehadiran 

MOL ini justru dapat memperkaya alternatif 

berbagai teknologi tepat guna yang dapat diterapkan 

oleh petani serta dapat merangsang kreativitas dan 

inovasi petani (Anonim, 2012). 

 

b. Rumusan Masalah 

nnnnnBagaimana respon tanaman terong ungu 

(Solanum melongena L.) akibat pemberian pupuk 

organik cair MOL dari daun gamal (Gliricidia 

sepium (Jacq.) Kunth Ex Walp.) terhadap 

pertumbuhan dan hasil? 

 

c. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

nnnnnPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

respon tanaman terong ungu (Solanum melongena 

L.) akibat pemberian pupuk organik cair MOL daun 
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gamal (Gliricidia sepium (Jacq.) Kunth Ex Walp) 

terhadap pertumbuhan dan hasil. 

nnnnnKegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan informasi tentang respon 

tanaman terong ungu (Solanum melongena L.) 

akibat pemberian pupuk organik cair MOL daun 

gamal (Gliricidia sepium (Jacq.) Kunth Ex Walp.) 

terhadap pertumbuhan dan hasil. 

 

d. Hipotesis 

nnnnnDiduga pemberian pupuk organik cair MOL 

daun gamal dengan konsentrasi 30 % berpengaruh 

baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

terong ungu (Solanum melongena L.). 

 

BAB II. PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

a. Tempat dan Waktu 

Nnnnn Penelitian ini telah dilaksanakan di wilayah 

Kelurahan Kedondong Raye, Kecamatan Banyuasin 

III, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan.  Penelitian telah dilaksanakan dari bulan 

April 2017 sampai dengan bulan Agustus 2017. 

 

b. Bahan dan Alat 

nnnnnBahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah benih terong ungu, MOL daun gamal, pupuk 

kandang kotoran ayam, dan air. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini antara lain adalah 

cangkul, ember, gelas ukur, penggaris dan meteran, 

waring, timbangan, alat tulis dan peralatan lainnya 

yang diperlukan dalam penelitian. 

 

c. Metode Penelitian 

 

1. Rancangan Percobaan 

nnnnnPenelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan. 

 

2. Rancangan Perlakuan 

nnnnnPerlakuan yang diuji yaitu pemberian pupuk 

organik cair MOL daun gamal dengan konsentrasi 

sebagai berikut : 

P0 =  0 % tanpa MOL (kontrol) 

P1 =  10 % (100 ml MOL + 900 ml Air) 

P2 =  20 % (200 ml MOL + 800 ml Air) 

P3 =  30 % (300 ml MOL + 700 ml Air) 

P4 =  40 % (400 ml MOL + 600 ml Air) 

P5 =  50 % (500 ml MOL + 500 ml Air) 

 

3. Rancangan Respon 

nnnnnPeubah pada penelitian ini meliputi : 

a. Tinggi Tanaman (cm) 

nnnnnTinggi tanaman diukur dari pangkal batang 

diatas permukaan tanah sampai titik tumbuh 

tanaman.  Pengukuran dilakukan setiap 10 hari 

sekali mulai umur tanaman 7 hari sampai panen, 

sebanyak 10 tanaman sampel per petak.  

 

b. Jumlah Cabang (buah) 

nnnnnJumlah cabang diamati dengan menghitung 

jumlah cabang yang muncul dari batang utama. 

Pengamatan dilakukan setiap 10 hari sekali mulai 

umur tanaman 7 hari sampai panen, sebanyak 10 

tanaman sampel per petak. 

 

c. Jumlah Bunga Per Tanaman (buah) 

nnnnnJumlah bunga diamati dengan menghitung 

semua bunga yang muncul. Pengamatan mulai 

dilakukan pada saat bunga pertama mekar untuk 

seluruh tanaman sampel. 

 

d. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

naaaaJumlah buah per tanaman diamati dengan 

menghitung jumlah buah pada saat panen pertama 

sampai panen ke enam dengan selang waktu empat 

hari, sebanyak 10 tanaman sampel per petak. 

 

e. Berat Buah Per Tanaman (g) 

naaaaBerat buah per tanaman diamati dengan cara 

menimbang berat buah segar per tanaman pada saat 

panen pertama sampai panen ke enam, sebanyak 10 

tanaman sampel per petak. 

 

f. Berat Buah Per Petak (g) 

naaaaBerat buah per petak diamati dengan cara 

menimbang berat buah setiap petakan pada saat 

panen pertama sampai panen ke enam. 
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4. Rancangan Analisis 

naaaaData yang diperoleh dari hasil pengamatan 

diuji dengan menggunakan analisis keragaman 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk 

mengetahui adanya pengaruh di dalam penelitian. 

nnnnnUji nyata analis keragaman dilakukan dengan 

membandingkan F hitung dengan F tabel sebagai 

berikut : 

1. Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F 

tabel 5 %, maka perlakuan tersebut berpengaruh 

nyata dan dinotasikan dengan (n). 

2. Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel 1 

%, maka perlakuan tersebut berpengaruh sangat 

nyata, dinotasikan dengan (sn). 

3. Jika nilai F hitung lebih kecil atau sama dengan 

nilai F tabel 5 % menunjukkan perlakuan 

tersebut berpengaruh tidak nyata dinotasikan 

dengan (tn). 

nnnnnUntuk menguji tingkat ketelitian dari 

penelitian ini maka diuji dengan koefisien 

keragaman (KK), dengan rumus sebagai berikut : 

KK      =  
√𝐾𝑇𝐺

−
𝑦

× 100% 

Keterangan : 

KTG  =  Kuadrat Tengah Galat   
 𝑦  =  Rerata umum dari seluruh data  

KK =  Koefisien Keragaman 

 

nnnnnApabila dari hasil uji F hitung diperoleh 

pengaruh nyata dan sangat nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji beda antar perlakuan dengan Uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) dengan rumus : 

BNJ =  𝑞. 𝑎 √
KTG

r
 

Keterangan : 

BNJ =  Beda Nyata Jujur 

𝑞. 𝑎 =  Tabel q pada 𝑎 5 %  

KTG =  Kuadrat Tengah Galat 

r =  Ulangan 
 
 
 
 
 
 
 

d. Cara Kerja 

 

1. Persiapan Lahan 

 

nnnnnPersiapan lahan meliputi proses pengolahan 

lahan, pembuatan petakan dan pemupukan dasar.  

Lahan dibersihkan dari vegetasi atau rumput-

rumputan dan kotoran lainnya.  Tanah dicangkul 

pada kedalaman 15 cm sampai 25 cm.  Seminggu 

kemudian tanah di cangkul lagi dengan arah 

berlawanan lalu tanah digemburkan dan diratakan.  

Lahan yang telah diolah dibuat petakan dengan 

ukuran bedengan panjang 520 cm dan lebar 120 cm 

dengan jarak antar bedengan 60 cm. Pemupukan 

dasar dilakukan seminggu sebelum pindah tanam 

menggunakan pupuk kandang kotoran ayam dengan 

dosis 3,12 kg per petak (5 ton/ha). 

 

2. Penyemaian Benih 

 

nnnnnPersemaian benih terong dilakukan pada 

bedengan semai dengan ukuran panjang  300 cm 

dan lebar 100 cm serta diberi naungan.  Bedengan 

semai dicampur dengan pupuk kandang kotoran 

ayam untuk nutrisi benih selama persemaian.   

Benih terong sebelum disemai direndam dengan air 

kemudian benih diperam pada kain basah selama 

satu hari.  Bedengan semai disiram kemudian benih 

disebar pada bedengan secara merata.   Bedengan 

semai selanjutnya ditutup dengan daun ilalang.  

Penutup semaian dibuka pada saat benih mulai 

tumbuh.  Persemaian disiram setiap pagi dan sore 

hari. 

 

3. Penanaman 

 

nnnnnPenanaman atau pindah tanam bibit ke 

petakan dilakukan pada pagi  hari dan bibit telah 

berumur 3 minggu setelah semai.  Bibit yang 

digunakan adalah bibit yang sehat atau tidak cacat.  

Penanaman dilakukan dengan jarak tanam  

40 cm x 40 cm dan setiap lubang tanam diisi dengan 

satu bibit.  Lubang tanam kemudian ditutup dan 

dipadatkan dengan tanah disekitar tanaman 

kemudian disiram. 
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4. Pemeliharaan 

 

nnnnnPemeliharaan pada tanaman terong meliputi : 

a. Penyiraman 

nnnnnPenyiraman dilakukan setiap hari yaitu pagi 

hari pada minggu pertama setelah pindah tanam.  

Penyiraman minggu kedua sampai berbunga 

tanaman disiram tiga hari sekali, sedangkan pada 

masa berbunga penyiraman dilakukan dua hari 

sekali.  Penyiraman tidak perlu dilakukan apabila 

turun hujan, namun apabila cuaca kering maka 

penyiraman dapat dilakukan lebih sering agar 

tanaman tidak layu dan kekeringan. Penyiraman 

dilakukan menggunakan selang. 

 

b. Penyulaman 

nnnnnPenyulaman dilakukan apabila terdapat 

tanaman yang tidak tumbuh atau mati pada saat 

setelah pindah tanam.  Penyulaman paling lambat 

dilakukan satu minggu setelah pindah tanam. 

 

c. Aplikasi Pupuk Organik Cair MOL Daun 

Gamal 

nnnnnPupuk organik cair MOL daun gamal 

diaplikasikan ke tanaman dengan cara disiram pada 

tanah disekitar tanaman.  Penyiraman MOL 

dilakukan pada pagi hari saat tanaman berumur 7, 

21 dan 35 hari setelah pindah tanam (selang waktu 

2 minggu) dengan konsentrasi sesuai rancangan 

perlakuan. Volume penyiraman pupuk organik cair 

mol daun gamal adalah 100 ml per tanaman untuk 

setiap perlakuan. 

 

d. Pengendalian Gulma 

nnnnnPengendalian gulma dilakukan sesuai kondisi 

gulma untuk menghindari persaingan dalam 

pengambilan unsur hara didalam tanah.  

Pengendalian gulma dilakukan dengan cara manual 

yaitu mencabut gulma yang tumbuh pada petakan. 

 

e. Pengendalian Hama dan Penyakit 

nnnnnPengendalian hama dilakukan dengan cara 

manual yaitu mematikan dan membuang hama yang 

menyerang tanaman dan dengan menggunakan 

pestisida nabati.  Pengendalian penyakit dilakukan 

secara manual dengan mencabut dan membuang 

tanaman yang terserang penyakit. 

 

5. Panen 

nnnnnTanaman terong berbuah pada umur tanaman 

55 hari sampai 75 hari setelah pindah tanam atau 

umur 12 hari sampai 15 hari sejak bunga mekar.  

Ciri buah kelihatan segar, warna buah mengkilat, 

dan buah masih muda.  Cara panen yaitu dengan 

memetik langsung buah dengan menggunakan 

gunting potong. 
 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil  

 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

 

Hasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman. 

 

2. Jumlah Cabang (buah) 

 

Hasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah cabang 

 

3. Jumlah Bunga Per Tanaman (buah) 

 

Hasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah bunga per tanaman.   

 

4. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

 

Hasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah buah per tanaman. 

 

5. Berat Buah Per Tanaman (g) 

 

Hasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 

nyata terhadap berat buah per tanaman.  Hasil uji 

BNJ0,05 menunjukkan bahwa, perlakuan P2 (20 %) 

memberikan hasil seberat 219,03 g yang berdeda 
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nyata terhadap perlakuan P0 (kontrol) tetapi 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan lain. 

 

6. Berat Buah Per Petak (g) 

 

Hasil analisi keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 

nyata terhadap berat buah per tanaman.  Hasil uji 

BNJ0,05 menunjukkan bahwa, perlakuan P2 (20 %) 

memberikan hasil seberat 4027,75 g yang berdeda 

nyata terhadap perlakuan P0 (kontrol) tetapi 

berbeda tidak nyata terhadap perlakuan lain. 

 

b. Pembahasan 

naaaaHasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 7 

hst, 17 hst, 27 hst, 37 hst, 47 hst, 57 hst, 67 hst, dan 

77 hst.  Hal ini disebabkan oleh proses penyerapan 

unsur hara oleh tanaman yang kurang maksimal 

karena kurangnya air pada media tanam.  Menurut 

Harwati (2007), penyerapan unsur hara oleh 

tanaman sangat berpengaruh terhadap ketersediaan 

air pada media tanam.  Air berperan penting dalam 

pelarutan hara serta translokasi hara dan hasil 

fotosintesis ke seluruh bagian sel tanaman.  

Menurut Harjadi (1979 dalam Sukarman et al. 

2012), ketersediaan air sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi tanaman dan perkembangan 

jaringan-jaringan meristem pada titik tumbuh 

tanaman.  Menurut Harlina (2003 dalam Rosdiana, 

2015), fase pertumbuhan vegetatif tanaman 

berhubungan dengan tiga proses yang penting yaitu 

pembelahan sel, pemanjangan sel dan tahap pertama 

dari diferensiasi sel.  Ketiga proses tersebut 

membutuhkan karbohidrat, karena karbohidrat yang 

terbentuk dari persenyawaan Nitrogen untuk 

membuat protoplasma pada titik tumbuh yang 

mempengaruhi penambahan tinggi tanaman.  

Ketersediaan karbohidrat yang dibentuk dalam 

tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan hara bagi 

tanaman. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman terong adalah faktor 

lingkungan, salah satunya adalah faktor tanah.  

Jenis tanah yang digunakan pada penelitian ini 

adalah tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) yang 

memiliki pH tanah bersifat asam, sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman terong 

ungu. 

naaaaHasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah cabang pada umur 60 

HST, umur 70 HST, dan umur 80 HST.  Hal ini 

diduga karena adanya pengaruh dari pertumbuhan 

tinggi tanaman yang juga menunjukkan hasil 

berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan.  

Menurut Harjodwigeno (2007), pertumbuhan tinggi 

tanaman turut memperngaruhi jumlah cabang 

karena batang merupakan tempat melekat dan 

tumbuhnya cabang.  Tanaman yang cukup tinggi 

memungkinkan  tumbuhnya cabang yang lebih 

banyak.  Lubis (2000) menyatakan bahwa, jika 

tanaman kekurangan air, maka proses pertumbuhan 

terhambat dan hasil akan menurun. Pemberian yang 

di bawah kondisi optimum bagi pertumbuhan 

tanaman, akan berakibat tanaman akan terhambat 

ataupun terlambat untuk memasuki fase vegetatif 

selanjutnya seperti pembentukan daun dan cabang 

tanaman. 

naaaaHasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah bunga per tanaman.  

Hal ini dapat dipengaruhi oleh jumlah cabang pada 

tanaman terong ungu, karena bunga pada tanaman 

terong muncul pada ketiak cabang dan kandungan 

unsur hara yang terdapat di dalam MOL.  Menurut 

Sunarjono et al. (2003), batang tanaman terung 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu batang utama 

(batang primer) dan percabangan (batang sekunder).  

Batang utama merupakan penyangga berdirinya 

tanaman, sedangkan percabangan adalah bagian 

tanaman yang akan mengeluarkan bunga. Menurut 

Hidayah et al. (2016), pupuk organik cair daun 

gamal mengandung 0,24 % N, 0,039 % P, 8,38 % 

K, 12,4 % C-Organik dan 0,41 % Mg. Menurut 

Lingga (2004), unsur P sangat penting sebagai 

sumber energi (ATP), oleh karena itu kekurangan P 

dapat menghambat pertumbuhan maupun reaksi-

reaksi metabolisme tanaman. Unsur P pada tanaman 

berfungsi dalam pembentukan bunga, buah dan biji. 

naaaaHasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 
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tidak nyata terhadap jumlah buah per tanaman.  

Pada masa pembentukan bunga ke buah tidak 

semua bunga akan menjadi buah, ini disebabkan 

oleh kandungan unsur hara di dalam MOL dan 

faktor lingkungan.  Menurut Alfian (2006 dalam 

Mardianto, 2015), buah pada tanaman terbentuk 

dari proses metabolisme. Unsur P diperlukan untuk 

mendapatkan pertumbuhan tanaman dan hasil panen 

yang optimal.  Kekurangan unsur P dapat 

mengahambat pertumbuhan maupun reaksi-reaksi 

metabolisme tanaman dan pembentukan buah akan 

berkurang.  Selain unsur P, unsur K juga berperan 

dalam pembentukan buah.  Menurut Lingga (2004), 

unsur K berperan membantu pembentukan protein 

dan karbohidrat sekaligus memperkuat tubuh 

tanaman seperti bunga dan buah sehingga tidak 

mudah gugur.  Menurut Pracaya (2003), tidak 

semua bunga yang terbentuk akan menjadi buah 

akibat keadaan lingkungan yang tidak 

menguntungkan.  Selama masa pembungaan telah 

terjadi peristiwa rontok bunga.   Peristiwa rontok 

bunga ini bisa disebabkan karena tingginya suhu 

udara di lingkungan sekitar tanaman.   

naaaaHasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 

nyata terhadap berat buah per tanaman.  Hasil uji 

BNJ0,05 pada Tabel 4 menunjukkan bahwa, 

pemberian MOL daun gamal pada Perlakuan P2 (20 

%) memberikan hasil seberat 219,03 g yang berbeda 

nyata terhadap perlakuan P0 (kontrol) tetapi 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1 (10 %), 

pelakuan P3 (30 %), perlakuan P4 (40 %) dan 

perlakuan P5 (50 %).  Hal ini diduga karena adanya 

kandungan unsur P didalam MOL yang berperan 

penting dalam proses metabolisme tanaman.  

Menurut Lakitan (2001), unsur P berfungsi untuk 

mengubah karbohidrat seperti dalam perubahan 

tepung menjadi gula.  Hasil perubahan karbohidrat 

tersebut akan berperan dalam pembentukan baik 

ukuran buah maupun berat nya, jika ketersediaan 

unsur P dalam tanah tersedia bagi tanaman maka 

akan menambah ukuran dan berat hasil panen.  

Selain adanya kandungan unsur P, berat buah 

tanaman juga dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan 

tinggi tanaman.  Menurut Novizan (2001), berat 

buah tanaman sangat ditentukan oleh tinggi 

tanaman, semakin tinggi tanaman dan semakin 

banyak cabang yang dihasilkan maka jumlah daun 

semakin banyak, dengan demikian laju fotosintesis 

akan meningkat dan akan dimanfaatkan semaksimal 

mungkin untuk pembentukan buah, sehingga buah 

akan lebih banyak, dengan demikian bobot buah 

juga akan bertambah berat.  Peningkatan berat buah 

juga berhubungan dengan jumlah dan ukuran buah 

sebagai akibat dari pembelahan dan perkembangan 

sel.  Perkembangan sel selalu diikuti oleh 

peningkatan ukuran buah yang sangat tergantung 

pada ketersedian karbohidrat dan protein, sehingga 

semakin besar ukuran buah maka semakin berat 

pula buah yang dihasilkan.  

nnnaaHasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa, pemberian MOL daun gamal berpengaruh 

nyata terhadap berat buah per petak.  Hasil uji 

BNJ0,05 pada Tabel 5 menunjukkan bahwa, 

pemeberian MOL daun gamal pada petak perlakuan 

P2 (20 %) memberikan hasil seberat 4027,75 g yang 

berbeda nyata terhadap perlakuan P0 (kontrol) 

tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1 (10 

%), pelakuan P3 (30 %), perlakuan P4 (40 %) dan 

perlakuan P5 (50 %).  Menurut Sumarno (2000), 

tanaman akan tumbuh dan menghasilkan hasil yang 

baik apabila faktor-faktor tumbuh yang diperlukan 

berada dalam keadaan optimal sebaliknya bila 

keadaan tersebut tidak tersedia dalam keadaan 

optimal maka pertumbuhan tanaman akan 

terhambat yang selanjutnya akan mempengaruhi 

hasil.  Hasil panen terong merupakan perpaduan 

antara faktor perlakuan dan lingkungan.   Menurut 

Suwarto et al. (2005), tanaman tumbuh dan 

berproduksi dengan baik tergantung pada 

pemberian pupuk yang diberikan pada tanaman.  

Tanaman tidak dapat berproduksi dengan baik tanpa 

adanya pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan 

tanaman.  Menurut Lingga (2004), unsur P juga 

mampu meningkatkan kemampuan akar untuk 

menyerap unsur hara seperti N, P, dan K. Dimana 

fungsi Nitrogen dan Kalium sebagai pembentuk 

klorofil yang berguna sekali dalam proses 

fotosintesis, dengan adanya proses fotosintesis 

tersebut maka tanaman dapat menghasilkan 

karbohidrat dan protein yang berguna untuk 
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pembentukan buah yang dapat mempengaruhi 

pembesaran buah yang meliputi ukuran dan berat. 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

 

naaanBerdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa:  

1. Pemberian MOL daun gamal belum 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

terong ungu (Solanum melongena L.) namun 

berpengaruh baik terhadap hasil.   

2. Hasil rata-rata pertumbuhan tanaman terong 

ungu yaitu tinggi tanaman 42,06 cm pada umur 

77 hst, jumlah cabang 2,55 buah pada umur 80 

hst, jumlah bunga per tanaman 11,10 buah, dan 

jumlah buah per tanaman 2,71 buah.   

3. Pemberian MOL daun gamal pada perlakuan P2 

(20 %) menunjukkan hasil yang baik yaitu berat 

buah per tanaman rata-rata sebesar 219,03 g dan 

berat buah per petak rata-rata sebesar 4027,75 g. 

 

b. Saran 

naaaaDisarankan supaya dilakukan penelitian 

lanjutan tentang respon tanaman terong ungu 

terhadap jenis MOL lainnya dengan konsentrasi 

yang berbeda dan interval pemberian MOL yang 

berbeda agar didapat hasil yang lebih baik lagi. 
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